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ABSTRAK

Tingginya kebutuhan masyarakat terhadap rumah menyebabkan penggunaan
lahan di Kelurahan Muara Rapak didominasi oleh lahan terbangun. Terbukti dengan
kondis mayoritas KDB >70% dan jarak antar bangunan sangat rapat (0-0,5 meter).
Selain itu produks emisi gas CO- juga terus meningkat selaras dengan peningkatan
kebutuhan masyarakat akan penggunaan LPG (92%) dan BBM transportas (74%),
sayangnya tidak diimbangi penyediaan RTH yang memadal dan akan berdampak pada
pemanasan global. Terbukti, peningkatan suhu Kota Balikpapan dari tahun 2011
hingga 2018 sebesar 4,5°C. Penelitian ini bertujuan untuk mengeval uasi kualitas Ruang
Terbuka Hijau (RTH) privat dalam menyerap emisi gas karbondioksida (COy)
berdasarkan sumber emisi primer rumah tangga di Kelurahan Muara Rapak. Metode
pertama, menganalisis proporsi RTH privat eksisting melalui analisis perhitungan
KDB, KDH, dan perhitungan proporsi kebutuhan minimal RTH.publik dan privat
berdasarkan Peraturan Kota Balikpapan No.12/2012 tentang RTRW Kota Balikpapan
2012-2032. Langkah kedua menganalisis total emisi primer CO. rumah*tangga
dengan mengacu pada metode kuantitatif yang dikel uarkan oleh |PCC mengenai- 2019
Refinement to thel2006 IPCC Guidelines for National Greenhouse Gas Inventories.
Terakhir, menganalisis kualitas RTH privat dalam” menyerap emisi CO, melalui
metode matematis. derisliteratur review. Has|" pendlitian menunjukan mayoritas
rumah tangga.yang.memiliki RTH.memiliki KBB 60-70% dan.KDH 20-30%. Total
luas RTH publik eksisting sebesar 76,33 hektar(19%), sedangkan proporsi kebutuhan
minimal RTH publik sebesar 81,16 hektar, sehingga kekurangannya sebesar 1%. Lalu,
total luas RTH privat ekssting sebesar 9,65 hektar(226), sedangkan propors kebutuhan
minimal RTH privat sebesar 40,58 hektar, sehingga kekurangannya sebesar 8%.
Dengan demikian RTH publik dan privat di Kelurahan Muara Rapak belum memenuhi
standar minimal kebutuhan RTH perkotaan sesuai RTRW Kota Balikpapan 2012-2032.
Hasil kedua, jumlah emisi CO; yang berasal dari transportasi dan penggunaan LPG
rumah tangga di Kelurahan Muara Rapak dalam 1 tahun berturut-turut sebesar
5.401.793,51 kg CO, dan 580.856,75 kg CO>, sehingga total emisi primer CO, rumah
tangga di Kelurahan Muara Rapak dalam 1 tahun sebesar 5.982.650,23 kg CO..
Terakhir, kemampuan daya serap tanaman dalam menyerap emisi CO, rumah tangga
di Kelurahan Muara Rapak sebesar 521.710,48 kg CO»/tahun. Dengan demikian sisa
emis primer CO, di Kelurahan Muara Rapak sebesar 5.460.939,75 kg CO:, yang
menunjukan kualitas RTH privat dalam menyerap emisi CO primer rumah tangga di
Kelurahan Muara Rapak tergol ong buruk.
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